Kupna Akuntansi: Kumpulan Artikel Akuntansi.
p—ISSN: 2775-9822

e-ISSN: 2775-9822

Vol. 6, No. 1, April 2025

DAMPAK KEBERLANJUTAN LINGKUNGAN PADA STRATEGIC COST MANAGEMENT:
KESEIMBANGAN ATAU TRADE-OFF?

THE IMPACT OF ENVIRONMENTAL SUSTAINABILITY ON STRATEGIC COST MANAGEMENT:
BALANCE OR TRADE-OFF?

Nabila Arie Junaidi'’, R. A. Nisrina Sari Sanniyah Rafifah2, Faradina Utami3, Mukhtaruddin#
1234 Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Universitas Sriwijaya

Jalan Palembang-Prabumulih, KM 32 Inderalaya, Kabupaten Ogan llir, Sumatera Selatan (30662)
Palembang, Indonesia

Email: arieenabila@gmail.com*

Abstrak

Dampak keberlanjutan lingkungan pada Strategic Cost Management (SCM) menjadi topik perdebatan antara
keseimbangan biaya atau trade-off. Penelitian ini menganalisis hubungan keduanya melalui Systematic Literature
Review (SLR) terhadap 46 artikel jurnal internasional. Hasil menunjukkan bahwa SCM berbasis keberlanjutan dapat
meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi risiko regulasi, dan memperkuat reputasi perusahaan melalui praktik
seperti pengelolaan limbah dan efisiensi energi. Namun, integrasi keberlanjutan juga menimbulkan tantangan seperti
biaya awal tinggi, kompleksitas regulasi, dan perbedaan kesiapan teknologi antarnegara. Faktor regulasi, kondisi
ekonomi, dan komitmen manajemen menjadi penentu utama dalam menciptakan keseimbangan atau trade-off. Studi
ini menyimpulkan bahwa perusahaan dapat mencapai keunggulan kompetitif jangka panjang dengan
mengintegrasikan prinsip keberlanjutan ke dalam SCM yang didukung oleh strategi dan kebijakan yang tepat.

Kata kunci: Strategic Cost Management, Keberlanjutan Lingkungan, Strategi Bisnis, Efisiensi Lingkungan

Abstract

The impact of environmental sustainability on Strategic Cost Management (SCM) remains debated, focusing on
whether it creates cost balance or trade-offs. This study analyzes their relationship through a Systematic Literature
Review (SLR) of 46 international journal articles. Results indicate that sustainability-driven SCM enhances operational
efficiency, reduces regulatory risks, and strengthens corporate reputation via practices like waste management and
energy efficiency. However, integrating sustainability also poses challenges, including high initial costs, regulatory
complexities, and technological readiness gaps across countries. Regulatory frameworks, economic conditions, and
management commitment are key determinants in shaping balance or trade-offs. The study concludes that companies
can achieve long-term competitive advantages by embedding sustainability info SCM, provided they adopt aligned
strategies and policies.
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Dampak Keberlanjutan Lingkungan ..........

1. Pendahuluan

Dalam lingkungan bisnis yang semakin berkembang, perusahaan bersaing untuk
memperluas pangsa pasar mereka melalui berbagai cara. Persaingan yang semakin ketat bersama
dengan kemajuan teknologi dan perubahan preferensi konsumen, mendorong perusahaan untuk
lebih inovatif dalam mengelola sumber daya. Dengan meningkatnya permintaan pelanggan
terhadap produk dan layanan yang ramah lingkungan serta sosial, perusahaan terdorong untuk
beralih ke praktik bisnis yang lebih berkelanjutan guna memenuhi harapan pasar dan
meningkatkan daya saing mereka (Rehman et al., 2021). Hal ini menyebabkan perusahaan
dihadapkan pada tantangan untuk tidak hanya mengelola biaya secara efektif, tetapi juga
memastikan bahwa operasi mereka berkelanjutan secara lingkungan. Akibatnya, banyak
perusahaan yang berusaha untuk menyatukan praktik ramah lingkungan dalam seluruh aspek
bisnis mereka, termasuk dalam pengelolaan biaya (Ozkan et al., 2023).

Strategic cost management (SCM) adalah proses yang menyatukan manajemen keuangan,
manajemen biaya, dan manajemen strategis untuk mengoptimalkan pengeluaran dan
mengalokasikan keuangan perusahaan secara efektif untuk memperluas pangsa pasar secara
efektif dan berkelanjutan (Rounaghi et al., 2021). Tujuan utama dari SCM adalah untuk membantu
perusahaan dalam meraih keunggulan kompetitif jangka panjang melalui diferensiasi produk dan
cost leadership (Thapayom, 2021). Banyak perusahaan yang hanya berfokus pada pemangkasan
biaya jangka pendek tanpa memperhatikan dampak jangka panjang yang akan terjadi terhadap
keberlanjutan. Dalam konteks SCM, perusahaan tidak hanya berusaha mengontrol biaya dan
meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga harus mempertimbangkan dampak lingkungan dari
setiap keputusan yang diambil. Jika perusahaan mengabaikan faktor lingkungan seperti
pengelolaan limbah dan efisiensi energi, hal ini dapat menjadi hambatan bagi keberlanjutan
perusahaan (Abbas, 2020).

Keberlanjutan lingkungan dan SCM memiliki kaitan satu sama lain, karena keduanya
berfokus pada pengelolaan sumber daya secara efisien dan pertanggungjawaban. SCM dalam
keberlanjutan lingkungan membantu perusahaan mengidentifikasi dan mengelola biaya lingkungan
dalam pengembangan produk, sehingga dapat menekan biaya operasional (Ombadi & Abdelkarim,
2024). Investasi awal dalam penerapan teknologi ramah lingkungan atau pengelolaan limbah
cenderung menggunakan biaya yang lebih tinggi, tetapi hal ini memiliki dampak jangka panjang
karena menurunkan biaya operasional dan meningkatkan reputasi perusahaan. Salah satu contoh
perusahaan yang berhasil menerapkan SCM dalam keberlanjutan lingkungan adalah perusahaan
Tesla yang menerapkan supply chain management berkelanjutan melalui integrasi vertikal dan
kemitraan dengan Panasonic dalam produksi baterai lithium-ion, yang membantu menekan biaya,
meningkatkan efisiensi, dan mengurangi dampak lingkungan (Oluwafunmilayo & Talabi, 2024).
Sebaliknya, ada perusahaan seperti Zara yang lebih mengutamakan produksi massal dengan
biaya rendah tanpa mempertimbangkan dampak lingkungan. Produksi massal yang dilakukan
menyebabkan limbah tekstil yang tinggi, di mana banyak pakaian yang tidak terjual berakhir
dibuang ke tempat pembuangan sampah. Akibatnya, perusahaan Zara mendapatkan kritik dari
aktivis lingkungan dan konsumen yang sadar terhadap lingkungan (Juliyanto & Firmansyah, 2024).
Dengan demikian, keberlanjutan lingkungan dan SCM bukan dua hal yang terpisah, melainkan
saling mendukung. Perusahaan yang mengelola biaya secara strategis dengan
mempertimbangkan faktor lingkungan dapat mencapai efisiensi yang lebih besar, mengurangi
risiko, dan menciptakan nilai yang lebih berkelanjutan untuk masa depan (Hossain & Hasan, 2024).

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang tidak konsisten mengenai
hubungan antara keberlanjutan lingkungan pada strategic cost management. Hasil penelitian Ali et
al. (2024), Thapayom (2021), dan Pumiviset & Suttipun (2024) menunjukkan bahwa penerapan
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strategic cost management berdampak positif terhadap keberlanjutan lingkungan. Sedangkan
pada penelitian Li et al. (2018), J. Chen et al. (2022), dan Lee (2021) menunjukkan bahwa
penerapan strategic cost management berdampak negatif terhadap keberlanjutan lingkungan.
Berdasarkan kesenjangan penelitian yang ada, studi ini bertujuan untuk menganalisis apakah
penerapan keberlanjutan lingkungan pada strategic cost management menciptakan keseimbangan
atau trade off dalam pengelolaan biaya. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
menganalisis berbagai studi sebelumnya untuk menentukan apakah keberlanjutan lingkungan
dalam strategic cost management menciptakan keseimbangan atau justru menimbulkan trade-off.

2. Tinjauan Pustaka
21  Stakeholder Theory

Stakeholder Theory yang diperkenalkan oleh Freeman (1984) menekankan bahwa
perusahaan harus mempertimbangkan kepentingan semua individu atau kelompok yang dapat
mempengaruhi atau dipengaruhi oleh aktivitas perusahaan. Stakeholder ini mencakup karyawan,
pelanggan, lingkungan, komunitas, pemasok, pemerintah, dan pihak lainnya. Dalam konteks
keberlanjutan lingkungan, perusahaan harus menggabungkan efisiensi biaya dengan tanggung
jawab lingkungan untuk memenuhi harapan semua pemangku kepentingan.

2.2 Strategic Cost Management

Strategic Cost Management berarti mengumpulkan data biaya untuk dianalisis dan disajikan
dengan fokus pada penyajian data biaya yang memengaruhi pengambilan keputusan strategis
dalam manajemen organisasi, baik dari sisi pendapatan maupun pengeluaran. Strategi tersebut
juga akan berdampak pada volume produksi (Ditkaew et al., 2021). Strategic Cost Management
berperan penting dalam mendukung keberlanjutan lingkungan dengan mengoptimalkan biaya
operasional tanpa mengorbankan kualitas atau nilai produk. SCM memungkinkan perusahaan
untuk mengidentifikasi dan mengelola biaya lingkungan, seperti pengurangan emisi karbon,
efisiensi energi, dan pengelolaan limbah, yang sejalan dengan prinsip keberlanjutan.

2.3 Keberlanjutan Lingkungan

Keberlanjutan lingkungan adalah salah satu prinsip utama keberlanjutan, yang memastikan
bahwa upaya memenuhi kebutuhan kita tidak mengorbankan kualitas lingkungan, dan ekosistem
harus dijaga demi generasi mendatang (Feroz et al., 2021). Mengintegrasikan prinsip-prinsip
keberlanjutan lingkungan dalam operasional dapat meningkatkan nilai organisasi dan membuat
biaya lebih efisien. Dalam kerangka Stakeholders Theory, perusahaan tidak hanya beroperasi
untuk kepentingan sendiri, tetapi juga harus memperhatikan kepentingan berbagai pemangku
kepentingan, termasuk kreditor, pemasok, pemegang saham, konsumen, masyarakat, dan
pemerintah.

24 Penelitian Terdahulu

Penulisan paper ini diawali dengan mengumpullkan berbagai artikel dari jurnal internasional
seperti DOAJ, Reseacrh Gate, Google Scholar, French and Taylor dan Science Direct yang
berjumlah 978 artikel yang berkaitan dengan SCM dan mendapatkan 46 artikel yang berkaitan
dengan topik ini. Pemilihan, penyaringan, dan pengumpulan artikel penelitian terdahulu
menggunakan bantuan website PRISMA flow diagram untuk memperoleh data yang terkait dengan
topik ini berdasarkan kriteria yang sudah ditentukan (Haddaway et al., 2022).
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Identification of new studies via databases and registers
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Included

Gambar 1. PRISMA Flow Diagram

Setelah artikel terkumpul, penulis menganalisis artikel untuk membahas dampak
keberlanjutan lingkungan pada SCM. Berdasarkan pemahaman tersebut, penulis membuat
rumusan dari simpulan analisis artikel dari hasil penelitian sebelumnya. Tabel di bawah ini
menyajikan penelitian sebelumnya yang dipilih oleh penulis.

Tabel 1.
Penelitian Terdahulu terkait Hubungan antara Keberlanjutan Lingkungan pada SCM
Penulis Temuan
Jaradat & Al-hawamleh (2025), Khan et al. (2024), Zhou et al. (2024), Handoyo (2024), Bouguerra et al. +

(2024), Zhang & Seuring (2024), Haprilwanti et al. (2024), Syam et al. (2024), Henri et al. (2024), Alawattage
& Wickramasinghe (2024), Pumiviset & Suttipun (2024), Sur (2024), Ombadi & Abdelkarim (2024), Habib et
al. (2020), Huynh et al. (2024), Hossain & Hasan (2024), Zhao et al. (2023), Ingenbleek & Krampe (2023),
Beckett & Terziovski (2023), Migdadi (2023), Mirzabeiki et al. (2023), Adindu et al. (2022), Abdullah et al.
(2022), Ahmad et al. (2022), Rounaghi et al. (2021), Sarwar, Zafar, & Qadir, (2021), Ditkaew et al. (2021),
Thapayom (2021), Abbas (2020), Hoglund et al. (2018)

Mishra et al. (2024), Khan et al. (2024), Pathiranage (2024), X. Chen et al., (2023), Ozkan et al. (2023), Jiao -
et al. (2023), J. Chen et al. (2022), Sarwar, Zafar, Hamza, et al. (2021), Lee (2021), Ghosh et al. (2020),
Baig et al. (2020), Baig et al. (2020), Gupta et al. (2020), Li et al. (2018), Moktadir et al. (2018), Jia et al.
(2018)

(+) dampak positif menunjukkan keseimbangan dan (-) dampak negatif menunjukkan trade-off

Tabel 2.
Indeks Jurnal Penelitian Terdahulu
Nama Jurnal Indeks Jurnal Jumlah Artikel
International Journal of Logistics Research and Applications (2 artikel) SCOPUS Q1 19

Journal of Cleaner Production (3 artikel)
Environmental Science and Pollution Research
Humanities and Social Sciences Communications
The British Accounting Review
Journal of Purchasing and Supply Management
Accounting Education
Supply Chain Management: An International Journal
Journal of Environmental Management
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Nama Jurnal Indeks Jurnal Jumlah Artikel

International Journal of Economic Literature
Resources, Conservation & Recycling
International Journal of Production Research
Cleaner Logistics and Supply Chain (2 artikel)
International Journal of Construction Management
Journal of Product Innovation Management
Future Business Journal SCOPUS Q2 19
Ekonomska Istrazivanja (2 artikel)
International Journal of Entrepreneurship (3 artikel)
Environment, Development and Sustainability
International Journal of Economics and Financial Issue
Sustainability
Frontiers in Psychology
Australasian Journal of Environmental Management
Cogent Business & Management (4 artikel)
Urban, Planning and Transport Research
International Public Management Journal
Journal of Quality Assurance in Hospitality & Tourism
Production & Manufacturing Research
Sustainable Environment SCOPUS Q3 5
Journal of Project Management
Discover Sustainability
Uncertain Supply Chain Management
Journal of Asian Architecture and Building Engineering
Journal of International Logistics and Trade SCOPUS Q4 1
Journal of Business and Socio-economic Development DOAJ 2
Modern Supply Chain Research and Applications

Dari 46 penelitian terdahulu yang sudah penulis kumpulkan, terdapat 30 artikel yang
mendukung opini bahwa SCM memiliki peran positif dalam menyeimbangkan biaya dalam
keberlanjutan lingkungan sedangkan 16 artikel lainnya mendukung opini bahwa SCM bersifat
trade-off pada keberlanjutan lingkungan.

3.  Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yaitu menggunakan metode Systematic
Literature Review (SLR) dengan mengumpulkan dan menganalisis data dari studi literatur dan
artikel yang sudah dikumpulkan yang membahas tentang dampak keberlanjutan lingkungan pada
SCM. Analisis data yang sudah dikumpullkan akan digunakan untuk menjawab pertanyaan penulis,
apakah keberlanjutan lingkungan pada SCM menimbulkan keseimbangan atau trade-off sehingga
penulis dapat memperoleh kesimpulan yang komprehensif.

4.  Hasil dan Pembahasan
41 Dampak Keberlanjutan Lingkungan pada Strategic Cost Management: Keseimbangan

Biaya?

Berdasarkan teori stakeholder, penerapan keberlanjutan lingkungan dalam manajemen
biaya strategis memiliki dampak positif yang signifikan. Dengan mengadopsi praktik keberlanjutan
seperti penggunaan energi terbarukan dan pengelolaan limbah yang efektif, perusahaan dapat
meningkatkan reputasi dan membangun kepercayaan di mata para pemangku kepentingan. Hal
ini juga mengarah pada peningkatan keterlibatan dan kepuasan karyawan yang meningkatkan
produktivitas dan loyalitas mereka. Selain itu, praktik keberlanjutan membantu mengurangi risiko
hukum dan biaya operasional jangka panjang, serta membuka akses ke pasar baru dan peluang
bisnis. Semua ini berkontribusi pada manajemen biaya yang lebih efektif dan strategis yang pada
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akhirnya meningkatkan nilai bagi pemegang saham. Dengan demikian, keberlanjutan lingkungan
tidak hanya memberikan manfaat ekologis, tetapi juga meningkatkan efisiensi dan keuntungan
perusahaan. Teori stakeholder ini sejalan dengan penelitian Rounaghi et al. (2021) bahwa
perusahaan menentukan potensi dan keunggulan kompetitifnya dengan memeriksa aktivitas
bernilai dan penggerak biaya yang telah ditentukan pada tahap sebelumnya. Perusahaan yang
menjalankan SCM berusaha keras untuk mengurangi biaya mereka ke tingkat kepemimpinan
biaya. Kepemimpinan biaya berfokus pada pengurangan biaya untuk memastikan bahwa
perusahaan tersebut unggul dalam harga dan pemegang biaya terendah di pasar. Pengurangan
biaya biasanya dilakukan dengan meningkatkan produktivitas dalam proses produksi, distribusi
atau biaya umum dan administrasi. Dalam strategi manajemen ini, menjaga stabilitas menjadi
prioritas dan perusahaan tidak mencari inovasi dan pengambilan risiko, tetapi mencari penawaran
produk dan layanan dengan harga yang kompetitif. Perusahaan terlepas dari ukuran dan skala
operasional harus memperhitungkan peluang ekonomi dalam jangka panjang, membatasi peluang,
dan menggabungkan solusi inovatif, pembangunan berkelanjutan, dan dampak sosial dan
lingkungan yang positif ke dalam kegiatan bisnis mereka.

Menurut penelitian dari Zhao et al. (2023), SCM melibatkan beberapa proses, termasuk
perbaikan berkelanjutan, fokus pelanggan, pemanfaatan sumber daya yang efisien, serta informasi
dan analisis. Organisasi yang dinamis cenderung memastikan peningkatan dalam operasi mereka
melalui inovasi untuk memenuhi persyaratan pelanggan dan pemangku kepentingan serta
mematuhi peraturan yang ramah lingkungan. Organisasi yang berkomitmen pada mutu berusaha
memanfaatkan sumber daya yang tersedia untuk mendorong kemampuan inovasi dan
memberikan terobosan dalam produk dan proses yang ramah lingkungan. Penelitian dari Ombadi
& Abdelkarim (2024) bahwa SCM didefinisikan dalam konteks keberlanjutan perusahaan sebagai
proses perencanaan dan pengendalian biaya produk dan layanan untuk mendorong pemanfaatan
sumber daya yang langka secara maksimal dalam menghasilkan pendapatan dan memberikan
produk dan layanan berkualitas tinggi dan aman bagi lingkungan kepada pelanggan.

Mengadopsi keberlanjutan lingkungan dapat menghasilkan keunggulan kompetitif yang
signifikan. Perusahaan yang memprioritaskan keberlanjutan dapat membedakan diri di pasar,
meningkatkan reputasi merek, dan menarik konsumen yang peduli lingkungan. Selain itu,
keberlanjutan lingkungan dapat menghasilkan penghematan biaya melalui peningkatan efisiensi
dan pengurangan limbah sehingga berkontribusi pada kinerja lingkungan. Misalnya, inisiatif seperti
operasi hemat energi, manajemen rantai pasokan berkelanjutan, dan desain produk ramah
lingkungan tidak hanya mengurangi jejak lingkungan tetapi juga menurunkan biaya operasional
dan meningkatkan profitabilitas (Hossain & Hasan, 2024).

Inovasi teknologi dalam produk dan proses perusahaan manufaktur akan meningkatkan efek
gabungan praktik GSCM (Green Supply Chain Management) yang meliputi desain ramah
lingkungan, manufaktur ramah lingkungan, pembelian ramah lingkungan (Khan et al., 2024). Pada
akhirnya, pengelolaan biaya berkelanjutan dan praktik bisnis hijau bukan hanya kewajiban moral
tetapi juga persyaratan strategis yang penting dalam lanskap bisnis saat ini. Perusahaan dapat
mencapai keberhasilan dan memberikan kontribusi positif bagi masyarakat dan lingkungan dengan
memasukkan keberlanjutan ke dalam pengelolaan biaya dan strategi bisnis secara keseluruhan.
Pengurangan limbah merupakan aspek penting lain dari praktik bisnis hijau yang dapat
menghasilkan penghematan biaya. Dengan meminimalkan produksi limbah dan meningkatkan
praktik pengelolaan limbah, perusahaan dapat mengurangi biaya pembuangan dan meningkatkan
efisiensi sumber daya. Upaya pengurangan limbah dapat menghasilkan peningkatan efisiensi
operasional dan biaya produksi yang lebih rendah. Studi mereka menunjukkan bahwa perusahaan
dengan strategi pengelolaan limbah proaktif sering kali mengalami kinerja keuangan yang lebih
baik dibandingkan dengan perusahaan yang tidak memprioritaskan pengurangan limbah (Hossain
& Hasan, 2024).
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Pelacakan biaya lingkungan didefinisikan sebagai identifikasi dan akumulasi biaya internal
spesifik yang terkait dengan perlindungan lingkungan. ldentifikasi mengacu pada observasi,
deskripsi, dan klasifikasi berbagai jenis biaya lingkungan, sedangkan akumulasi mengacu pada
pengumpulan dan pencatatan terpisah dari biaya-biaya tersebut dalam sistem akuntansi biaya. Hal
ini merupakan aktivitas manajemen biaya eksekusional karena memotivasi manajer dan karyawan
untuk mengelola, mengendalikan, dan mengurangi biaya lingkungan sesuai dengan strategi saat
ini dan mencegah pengambilan keputusan yang kurang optimal. Penerapan inisiatif lingkungan
merupakan aktivitas manajemen biaya struktural karena membantu menentukan parameter bruto
struktur biaya perusahaan dalam hal desain produk (misalnya, atribut, fitur desain, karakteristik),
sifat dan tingkat bahan baku yang digunakan (misalnya, bahan yang mencemari vs. bahan yang
tidak mencemari, bahan yang didaur ulang vs. bahan yang tidak didaur ulang), dan desain proses
operasional (misalnya, pencegahan polusi vs. pendekatan akhir) (Henri et al., 2024).

Menurut penelitian dari (Mirzabeiki et al., 2023), orientasi nirlaba dari organisasi pihak ketiga
menjembatani kesenjangan antara pesaing, menetralkan hubungan dan memperluas agenda
perusahaan pesaing melampaui manfaat ekonomi langsung ke tujuan sosial dan lingkungan.
Melalui SCM, perusahaan dapat (i) mengurangi konsumsi energi dan akibatnya (ii) mengurangi
jumlah limbah dan akibat biaya bahan baku yang tidak produktif dan biaya pembuangan limbah,
dan (iii) mengganti bahan dengan yang lebih ekologis dan lebih murah, dan/atau memanfaatkan
lebih banyak komponen daur ulang, dan/atau mengonsumsi limbah secara internal, yang akibatnya
mengurangi biaya bahan langsung dan tidak langsung. Dengan demikian, perusahaan dapat
mengurangi pembangkitan limbah padat, tingkat emisi udara, polusi air, dan emisi gas rumah kaca.
Ini membantu mengurangi (i) biaya kepatuhan peraturan, (i) upaya yang terkait dengan
pengelolaan hubungan pemangku kepentingan dan citra perusahaan, dan (iii) biaya yang timbul
dari risiko lingkungan dan kejadian di masa mendatang (denda, hukuman, pengejaran, krisis
lingkungan, peraturan baru, dan lainnya) (Gupta et al. 2020).

4.2 Dampak Keberlanjutan Lingkungan pada Strategic Cost Management: Trade-off?
Temuan Li et al. (2018) menyatakan bahwa SCM berdampak negatif pada teknologi hijau
dan inovasi manajemen hijau dalam organisasi manufaktur Tiongkok. Hal ini bertentangan dengan
teori stakeholder dimana keberlanjutan lingkungan dapat mempengaruhi SCM dengan cara
perusahaan perlu mengeluarkan biaya tambahan untuk menerapkan praktik keberlanjutan, seperti
investasi dalam teknologi ramah lingkungan atau pengelolaan limbah yang lebih baik. Selain itu,
terdapat penelitian dari Mishra et al. (2024) bahwa perkembangan pesat ekonomi global yang
didorong oleh konsumsi sumber daya alam yang berlebihan dan kebijakan pembangunan yang
tidak berkelanjutan telah menyebabkan tantangan sosial ekonomi dan lingkungan yang serius
dalam beberapa dekade terakhir. Mencapai tolok ukur pertumbuhan ekonomi dengan cara apa pun
telah menjadi prioritas utama bagi pemerintah untuk menghadapi persaingan internasional dan
memenuhi aspirasi lokal. Dalam proses ini, narasi tentang pembangunan sering kali mengabaikan
dan mengabaikan kerusakan yang tidak dapat dipulihkan yang disebabkan oleh bahaya
pembangunan terhadap entitas alam dan jumlah entropi yang meningkat dalam sistem bumi.
Penelitian dari Pathiranage (2024) menunjukkan bahwa SCM yang berlaku di negara-negara
berpendapatan tinggi tertentu tentunya berbeda saat SCM berlaku di negara-negara berkembang.
Hubungan antara pertumbuhan ekonomi dan degradasi lingkungan tetap lebih kompleks di negara-
negara berkembang. Di negara berkembang, peraturan yang mengikat tentang keberlanjutan
lingkungan tidak seketat di negara berpendapatan tinggi atau negara maju. Selain itu, biaya
peralatan atau investasi teknologi ramah lingkungan di negara berkembang jauh lebih mahal di
negara berkembang. Hal ini sejalan dengan penelitian dari Lee (2021) bahwa kebijakan untuk
mengadopsi keberlanjutan lingkungan berpotensi menjadi hambatan baru bagi partisipasi dalam
rantai pasokan oleh ekonomi yang kurang berkembang yang belum siap untuk memenuhi kriteria
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keberlanjutan tingkat tinggi yang bertujuan untuk perlindungan yang lebih tinggi terhadap
lingkungan dan hak-hak buruh.

Transisi organisasi menuju keberlanjutan terutama karena lingkungan menimbulkan
dampak negatif seperti inefisiensi organisasi yang dilaporkan menyebabkan kerugian finansial dan
lingkungan selama pembuatan barang karena pemborosan sumber daya, energi, dan modal.
Penghapusan pemborosan tersebut dapat dilakukan dengan membantu sistem yang efisien
dimana manajemen lingkungan diperhitungkan dan diperbarui secara berkala. Dengan demikian
SCM muncul sebagai alat pemborosan yang diidentifikasi, dipantau dan akhirnya dihilangkan dari
aliran nilai produk yang mengarah pada peningkatan keberlanjutan lingkungan misalnya di
perusahaan manufaktur yang merupakan penyumbang emisi karbon dan pencemaran lingkungan
terbesar (Jiao et al., 2023). Perbedaan persepsi yang timbul di konsumen bahwa produk yang
berkelanjutan memiliki kualitas yang lebih rendah dan bahwa kualitas yan bukan produk
berkelanjutan untuk mengimbangi pengurangan biaya yang menyebabkan resistensi di antara
konsumen terhadap produk yang berkelanjutan (Gupta et al., 2020). Kurangnya komitmen dari
manajemen puncak, kurangnya praktik logistik, kesenjangan inormasi, kurangnya pelatihan dan
pendidikan bagi karyawan dan mesin yang masih ketingalan zaman merupakan hambatan yang
paling berpengaruh pada keberlanjutan lingkungan pada SCM (Moktadir et al., 2018).

4.3 Faktor Penyebab Perbedaan Dampak Yang Timbul

Terdapat beberapa faktor penyebab yang dapat penulis simpulkan dari dampak
keberlanjutan lingkungan terhadap strategic cost management diantaranya menurut penelitan dari
Adindu et al. (2022) bahwa pencapaian penghematan biaya di setiap lingkungan dibatasi oleh
masalah organisasi (kepemimpinan, pengalaman, pengetahuan dan pelatihan), kebijakan yang
berlaku, persyaratan peraturan, prosedur pengadaan yang diadopsi dan perbedaan jenis sektor
perusahaan. Selain itu, terdapat perbedaan teknik yan dipakai misalnya teknik GSCM (Green
Supply Chain Management) dari penelitian Huynh et al. (2024) dan SMA (Strategic Management
Accounting) dari penelitian (Ingenbleek & Krampe, 2023). Kemudian terdapat perbedaan negara
yang menjadi objek penelitian diantaranya penelitian dari Henri et al. (2024) di Kanada, Petera &
Soljakova (2020) di Ceko, (Ali et al., 2024) dan (Amin et al., 2025) di Bangladesh, dan Li et al.
(2018) di Tiongkok. Selain itu, penelitian dari (Jia et al., 2018) mengungkapkan bahwa perbedaan
hasil yang berfokus pada keberlanjutan lingkungan, perbedaan yang terjadi disebabkan karena
konsensus yang lebih besar mengenai isu-isu lingkungan dan penerimaan terhadap apa yang
merupakan praktik terbaik yang sulit ditiru dalam standar sosial karena perbedaan budaya
antarnegara. Akibatnya, menilai trade off antara keberlanjutan lingkungan dan SCM menjadi
kompleks.

5.  Kesimpulan

Keberlanjutan lingkungan dalam Strategic Cost Management berperan penting dalam
membantu perusahaan mencapai efisiensi biaya dan keunggulan kompetitif. Berdasarkan
Stakeholder Theory yang dikemukakan oleh Freeman tahun 1984, perusahaan harus
memperhatikan kepentingan semua pemangku kepentingan, termasuk lingkungan, dalam
pengambilan keputusan bisnis. eberlanjutan lingkungan dalam Strategic Cost Management (SCM)
memiliki peran penting dalam meningkatkan efisiensi biaya serta keunggulan kompetitif
perusahaan. Berdasarkan Stakeholder Theory, perusahaan harus memperhatikan kepentingan
seluruh pemangku kepentingan, termasuk lingkungan, dalam pengambilan keputusan bisnis. SCM
tidak hanya berfokus pada pengelolaan biaya, tetapi juga mempertimbangkan dampak lingkungan,
seperti pengurangan emisi karbon dan efisiensi energi. Dengan menerapkan SCM yang berbasis
keberlanjutan, perusahaan dapat mengoptimalkan pengeluaran, meningkatkan efisiensi
operasional, dan mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan.
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Terdapat perbedaan pandangan dalam penelitian mengenai hubungan antara SCM dan
keberlanjutan lingkungan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa SCM dapat berkontribusi pada
keberlanjutan dengan mengurangi limbah dan meningkatkan efisiensi, sedangkan penelitian lain
menunjukkan bahwa implementasi SCM bisa menjadi trade-off yang menghambat inovasi
teknologi hijau karena membutuhkan investasi awal yang tinggi. Faktor-faktor seperti regulasi,
kondisi ekonomi, serta kesiapan teknologi di suatu negara juga memengaruhi hubungan antara
SCM dan keberlanjutan lingkungan. Oleh karena itu, perusahaan yang mengadopsi SCM berbasis
keberlanjutan tidak hanya memperoleh manfaat ekonomi, tetapi juga memperkuat legitimasi serta
daya saing mereka di pasar global.
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